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Abstrak

Pembangunan Jembatan Musi 6 di kelurahan 2 Ulu merupakan kesempatan untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki. Salah satunya pengembangan pariwisata. Sejumlah tempat pariwisata memiliki potensi
untuk perkembangan sebagai upaya pariwisata berkelanjutan. Untuk itu pengabdian Masyarakat melakukan
analisis SWOT terhadap pariwisata dan rekomendasi yang relevan dengan situasi di lapangan. Pendekatan ke
Masyarakat dengan wawancara dan Focus Grup Discoussion merupakan cara analisis data. Secara umum
pariwisata di Kawasan 2 Ulu memperlukan keterampilan Masyarakat dalam manajemen kegiatan karena Lokasi
yang tersedia bisa dijadikan sarana pertunjukkan atau pameran. Tentu hal ini merupakan Kerjasama antara
Masyarakat sekitar, pemerintah, swasta dan komunitas.

Kata Kunci: 2 Ulu, Pariwisata Berkelanjutan, SWOT.

1. PENDAHULUAN

Kelurahan 2 Ulu berlokasi di Tengah kota Palembang, keberadaan Kelurahan 2 Ulu
lebih diketahui Masyarakat selesai Pembangunan jembatan Musi 6 pada tahun 2020. Kawasan
ini menjadi altenatif penyeberangan dari sisi Ulu dan Ilir Kota Palembang. Keramaian jalanan
pada waktu pagi dan sore hari membuka potensi bagi Masyarakat 2 Ulu melakukan kegiatan

ekonomi. Salah satu caranya dengan mengembangkan potensi pariwisata secara berkelanjutan.
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Gambar 1. P‘eta Kawasan 2 Ulu

Kawasan 2 Ulu memiliki beberapa pariwisata dan potensi pariwisata. Baik pariwisata
secara fisik maupun kuliner, karena kota Palembang identik dengan kulinernya(Rahman
Hakim et al., n.d.) seperti Pempek yang diproduksi dalam skala rumahan di Kawasan 2 ulu dan
sarapan pagi yang selama ini dipromosikan dari mulut ke mulut. Hal ini menunjukan sejumlah
pariwisata di 2 Ulu bisa menjadi pariwisata berkelanjutan.

Pengembangan pariwisata secara berkelanjutan bertujuan untuk merawat peninggalan
sejarah baik fisik maupun budaya dan meningkatan pemasukan Masyarakat. (Alfian, Saputro,
and Sudiryanto 2021) . Tujuan jangka panjang memerlukan partisipasi dari beragam pihak
misalnya Masyarakat, pengusaha, ketua RT, Lurah dan pihak swasta (Sulistyo, Yudiandri, and
Kusumawati 2024) . Program Pengabdian Masyarakat mengambil peran sebagai akademisi
untuk menganalisa potensi pariwisata di kelurahan 2 Ulu.

Analisa SWOT digunakan dalam banyak penelitian terkait pengembangan potensi
pariwisata sebagai upaya mengetahui faktor internal dan eksternal dari suatu tempat pariwisata
dan tempat potensi pariwisata(Rio Pambudi, Suly Eraku, and Hartini Melo 2024)(Vianisa et al.
2024). Analisa menjelaskan kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness) dari sisi internal
sedangkan eksternal menjelaskan peluang (Opportunity) dan ancaman (Trade) (Laily Nisa and
Talita Utami 2022).

Tujuan kegiatan Program Pengabdian Masyarakat ini untuk menganalisis dan
mengidentifikasi SWOT potensi setiap pariwisata di Kelurahan 2 Ulu . Hasil dari analisis
tersebut akan dirumuskan rekomendasi yang efektif dan relevan dengan temuan di lapangan.

Pembahasan rekomendasi kepada Masyarakat dan pihak terkait akan dilakukan dengan Focus

116 Jurnal Kemitraan Masyarakat- Volume 2, Nomor 2, Juni 2025



e-ISSN: 3032-5994; p-ISSN: 3032-6001, Hal. 115-122

Grup Disscousion (FGD) sebagai cara operasional untuk mendalami rekomendasi kepada
Masyarakat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan harapan dapat menganalisis dan
rekomendasi potensi pariwisata di Kawasan 2 Ulu. Program Penelitian Masyarakat ini fokus
pada pariwisata yang ada di Kelurahan 2 Ulu. Beberapa metode dilakukan dalam melakukan
analisis serta rekomendasi ini yaitu, wawancara, FGD dan Observasi.

Wawancara

Observasi

Analisis data
dan
rekomendasi

Gambar 2. Diagram Pengabdian Masyarakat

Metode pengabdian ini menempatkan peran beragam Masyarakat. Mulai dari
pengerajin pempek, pembuat perahu, Ketua RT, ketua RW hingga kelurahan dalam
menganlisis potensi pariwista yang ada di kelurahan 2 Ulu. Potensi pariwisata yang akan
dilakukan analisis antara lain Rumah Bingen, Pengerajin Pempek, Pembuat Kapal, Penjual
Kumbu dan Jalan M, Husein.

Program Pengabdian Masyarakat ini berlangsung pada Juli hingga Agustus 2024 dalam
tema besar kegiatan adalan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Stisipol Candradimuka dengan
tema Pariwisata Berkelanjutan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkenalan tim Pengabdian Masyarakat ke kelurahan 2 ulu disambut baik oleh Ibu
Lurah, sejumlah ketua RT dan RW. Pertemuan pertama perwakilan Masyarakat menjelaskan
upaya yang sudah dilakukan kepada pariwisata dan bagaimana keadaanya saat ini. Misalnya
tempat pembuatan kapal yang pernah menjadi juara kategori pariwisata pada tahun 2022.
Berbeda dengan Rumah Bingen yang ada namun belum dimanfaatkan secara maksimal oleh

Masyarakat, penjual disekitarnya hanya berjualan secara tradisional.

Gambar 3. Suasana Diskusi Tim Pengabdian Masyaakat

Tim Pengabdian Masyarakat dan Kelopok KKN melakukan diskusi terkait langkah
yang akan dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan. Langkah yang disepakati oleh tim
terdiri atas 2 hal besar yaitu tempat pariwisata dan sosial media bagi UMKM di kelurahan 2
Ulu. Tujuan akhir pengabdian yaitu analisis tempat pariwisata dan pelaksanaan sosialisasi
pengunaan sosial media bagi UMKM. Langkah pertama adalah melakukan observasi terhadap
pariwisata yang telah disepakati seperti Rumah Bingen dan penjual kapal. Sebagian tim lainnya
mengunjungi sejumlah UMKM di Kawasan 2 Ulu untuk didata dan mengetahui mekanisme
pemasaran selama ini.
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Destinasi Strength Weakness Oportunity Treatment Rekomendasi
Wisata
Rumah e Memiliki o Masih ada »  Antusias e Keamanan ¢ Mengajak
Bingen struktur orang yang masyarakat lingkungan komunitas yang
bangunan menempati untuk sekitar perlu sudah ada untuk
kuno yang |¢  Kebersihan mengadakan mendapatka memberdayakan
sudah perlu kegiatan seni n perhatian rumah bingen
jarang ada diperhatikan budaya e Membuat
e Memiliki o Belum e Menjadi komunitas untuk
halaman adaanya tempat merawat  dan
yang luas komunitas pameran foto mengembangka
o Sekitar yang atau lainnya n potensi rumah
rumah memperhatika bingen
banyak n
industri
rumahan
Pembuata |e Terkenal o Produksi e Mengenalka ® Pesaingan o Membuat akun
n Perahu sebagai menyesuaikan n bisnis harga pasar sosial media
tempat pesanan secara digital perahu kayu untuk jualan
pembuatan e Mengikuti
perahu pelatihan
kayu pengunaan
sosial media
untuk bisnis.
UMKM e Sudah e  Kebersihan e Berjualan e Banyakanya ¢ Membuat akun
lama perlu secara digital brand yang sosial media
beroperasi diperhatikan sudah untuk jualan
e Belum punya memiliki e Mengikuti
brand nama pelatihan
pengunaan
sosial media
untuk bisnis.
JIn, H. | ¢ Lokasinya [ Perlunya e Antusias e Keamanan @ Melakukan
Husni berada di sosialisasi masyarakat perlu carfree day pada
tengah kepada untuk diperhatikan hari tertentu
kota masyarakat kegiatan untuk mengajak
e Mudah olahraga masyarakat
diakses berolahraga atau
oleh berjualan
masyaraka
t kota

Palembang
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Diskusi
Pada pengabdian ini dianalisa 4 tempat pariwisata dan potensi pariwisata di kelurahan

2 Ulu yaitu Rumah Bingen, Pembuatan Perahu, UMKM dan Jalan H. Husni. Hasil Analisa dari

masing-masing tempat disajikan pada tabel 1.

{4 N
Gambar 4. Interaksi Kelompok KKN dengan Masyarakat di halaman Rumah Bingen

Hasil Analisa SWOT menunjukan potensi Rumah Bingen sebagai Lokasi pertunjukan
dan pameran. Dewasa ini pertunjukan menjadi daya Tarik bagi remaja untuk mengisi waktu
luang serta mengeolah keterampilan seni mereka. Namun masih banyak hal yang perlu
diperhatikan untuk perkembangan ini. Misalnya persoalan aksesbilitas Rumah Bingen yang
masih dihuni dan keamaan lingkungan sekitar perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut.
Gambar menunjukan kegiatan kelompok 7 KKN Stisipol melakukan drama di halaman luar
Rumah Bingen. Potensi Rumah bingen memungkinkan untuk dijadikan seperti kampung
Anyaman (Nurwahyuliningsih et al. 2024).

Potensi produksi lokal seperti pempek dan sarapan pagi memiliki peluang berkembang.
Namun kendala UMKM di Kawasan 2 Ulu adalah UMKM pada kelurahan sekitar(Sherly
Desliyanah et al. 2024) telah memiliki nama dan lebih dikenal oleh Masyarakat secara umum
seperti pempek koyek (Budaya et al., n.d.) atau lain sebagainya(Pahalmas and Pratiwi, n.d.).
Pelatihan sosial media menjadi salah satu upaya dalam menindak lanjut potensi pariwisata.
UMKM bisa berkembangan dengan komitmen yang kuat dari pengelola.
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Gambar 5. Interaksi Kelompok KKN dengan Perwakilan Masyarakat

4. KESIMPULAN

Pembangunan Jembatan Musi 6 adalah sebab dari pertambahan lalu lintas Masyarakat
ketika pagi dan sore hari. Dampak ini harus dimanfaatkan oleh Masyarakat 2 ulu untuk
meningkatkan potensi pariwisata yang akhirnya berdampak secara ekonomi bagi Masyarakat.
Potensi pariwisata dalam bentuk fisik seperti Rumah Bingen dan Jin H. Husni memerlukan
perhatian serta komitmen bagi Masyarakat untuk melakukan kebiasaan baru. Tentu hal ini
memperhatikan sisi sarana serta prasarana pendukung seperti lampu dan keamaanan.

Sedangkan potensi produksi lokal seperti pempek, kudapan sarapan pagi dan kumbu
memerlukan keinginan dari penjual. Penjual diharapkan mampu berlatih sosial media dan
mengembangkan produk dari sisi kualitas, kuantitas dan rasa yang dimiliki oleh produk lokal.
Promosi pariwisata secara fisik di Kawasan 2 Ulu adalah peluang bagi UMKM untuk

mengembangkan bisnis.
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